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Kebiasaan merokok sekarang telah menjadi gaya hidup sehari-hari pada seluruh lapisan masyarakat,tak 
terkecuali pada lembaga pendidikan agama islam khususnya dipondok Pesantren Roudlatut Thalibin 
Kelurahan leteh Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang.  

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui faktor penyebab santri merokok di ponpes Roudlatut 
Thalibin.Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan instrumen pengumpulan data melalui FGD dan 
wawancara mendalam.FGD dilakukan tiga kali pada kelompok yang berbeda.kelompok pertama santri 
yang merokok sebelum masuk ponpes (6 orang),kelompok kedua santri yang merokok setelah di Ponpes 
(6 orang)dan kelompok ketiga santri yang tidak merokok (6 orang).Untuk wawancara 
mendalam,responden terdiri dari tiga kelompok yang berbeda pula.kelompok pertama santri yang 
merokok (8 orang),kelompok kedua kiai (3 orang)dan kelompok ketiga pengurus (4 orang).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi merokok santri adalah karena mencoba-coba yang 
dilatarbelakangi ingin diakui sebagai orang dewasa karena telah berkembang pemikiran dikalangan santri 
bahwa tanda kejantanan seorang laki-laki ditandai dengan merokok dan berkumis.Hasil lain menunjukan 
bahwa kebiasaan merokok santri dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu lingkungan pergaulan dan 
perilaku merokok kiai.faktor ini peneliti sebut sebagai faktor pencetus.Sedang perilaku merokok kiai 
berhubungan erat dengan keyakinan kiai bahwa hukum rokok bisa menjadi wajib bila dapat membantu 
dalam menuntut ilmu.Hal ini yang berkaitan dengan kiai adanya tradisi memperebutkan puntung rokok 
kiai sebagai upaya mencari barokah kiai dalam menuntut ilmu.Faktor perilaku merokok kiai,peneliti sebut 
sebagai faktor fundamental /mendasar karena sebagai penguat sekaligus landasan keyakinan santri 
dalam merokok.  
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SMOKING HABIT IN DI PONDOK ROUDLATUT THALIBIN LETEH VILLAGE,REMBANG SUB 
DISTRICT,REMBANG REGENCY 

 

Nowday,smoking habit has been a daily life style in all stratum,unexcepted in Moslem Education 
Institution,particulary in Pondok Pesantren (ponpes)Roudlatut Thalibin Leteh village,Rembang Sub 
district,Rembang Regenc.  

The aim of this research is to know the causing factor motivating the male santri in Ponpes Roudlatut 
Thalibin smoke.The research was conducted qualitatively with data collecting instrumen through FGD and 
indepth interview.FGD was conducted there times to the different groups.First group is santri who smoke 
before attending the ponpes (6 persons),the second group is santri who smoke after attending the 
Ponpes (6 persons),and the third is santri who don,t smoke (6 persons).Meanwhile indepth 
interview,respondents also consist of three different groups.The first group is santri who smoke (8 
Persons),the second group is kiai (3 Persons),and the last one is the Management (4 persons).  

The result of research indicates that smoking motivation of smele santri is because they want to try 
repeatedly which is motivated as they want to be admitted as adult,since there is thinking around the 
santri which states that the signs of man,s virility are smoking and having mustache.Another result 
indicates that smoking habit of male santri is affacted by two main factors,namely intercourse 
environmnet and kiai ,s smoking behaviour.The researcher called former factor as an impectus 
factor.Meanwhile kiai,s smoking behaviour related to their belief that smoking law can be compulsory if it 
can help in learning some knowledges.Another points related to kiai is a tradition in seizing kiai ,s 
cigarette but as an effort to seek kiai ,s blessed in pursuing knowledge.The researcher called the factor of 
kiai ,s smoking behaviour as a fundamental factor since it has a role as a reinforcement and base of santri 
belief in smoking.  
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